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     Puji syukur kepada Tritunggal Mahakudus: Bapa, Pencipta langit dan Bumi; serta 

Yesus Kristus, Sang Penebus umat manusia dan seluruh ciptaan; dan Roh Kudus yang 

selalu menyertai dengan kelembutan-Nya. Berkat kasih Tritunggal Mahakudus, 

proses riset dan penulisan disertasi ini dapat diselesaikan dengan baik.  

     Judul dan topik disertasi ini adalah “Model Kepemimpinan Ekoteologis 

Interreligius Sesuai Ensiklik Laudato Si’ dalam Konteks Komunitas Pegunungan 

Kendeng Utara.” Topik tersebut memadukan konteks empiris komunitas Pegunungan 

Kendeng Utara (KPKU), ajaran Ensiklik Laudato Si’ (Francis, 2015, selanjutnya 

disingkat ELS, kecuali diikuti angka paragraf ELS disingkat LS), dan gagasan 

ekoteologi interreligius (EI)  Felix Wiflred (2009) dan Julia Watts Belser (2013).  

     Secara teologis, konteks pergerakan KPKU, ajaran ELS, dan gagasan EI dipahami 

sebagai respons berdasarkan keimanan sesuai tradisi masing-masing (Kureethadam, 

2017; Nasr, 1996) atas krisis ekologi yang menimpa Bumi (Carson, 1962; Fry, 2018; 

Keraf, 2010; White, 1967). Ketiganya mempunyai tujuan yang sama untuk merawat 

Bumi sesuai tradisi dan ajaran teologis masing-masing (Belser, 2013; Francis, 2015; 

Putri 2017a, 2017b; Wilfred, 2009). Dalam disertasi ini, ELS menjadi proxy atau 

panduan untuk mengkaji kepemimpinan ekoteologis interreligius (KEI). Untuk itu, 

ELS ditelaah dan dihubungkan dengan EI demi menemukan kesesuaian ELS dan EI 

yang menjadi dasar model KEI sesuai ELS dalam konteks KPKU. 

     Yang dimaksud dengan KPKU adalah Sedulur Sikep yang bergerak bersama  

Gunritno, para petani organik, dan Jaringan Masyarakat Peduli Pegunungan Kendeng 
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(JMPPK) yang dibentuk dan diketuai Gunritno. Mereka berjuang merawat 

Pegunungan Kendeng Utara (PKU) dari eksploitasi yang merusak sumber daya alam 

(Novianto, 2018; Putri, 2017a). Gunritno berjuang merawat KPKU berdasarkan 

keyakinannya sebagai penghayat “agama Adam” yang merupakan keyakinan Sedulur 

Sikep (Novianto, 2018; Putri, 2017a). Para petani dan aktivis JMPP berasal dari 

keberagaman agama, terutama Islam, yang berjuang berdasarkan keyakinan agama 

mereka (wawancara dengan Gunritno, 19/2020; dengan Sukinah, 8/10/2020; dengan 

Modin Muslih, 8/10/2020). Data ini menunjukkan aspek EI KPKU. Di PKU hadir pula 

para tokoh interreligius yang peduli keutuhan ciptaan dan kelestarian lingkungan, 

yang dari PKU dan di luar PKU (Rofiuddin, 2015; Rokhmad, 2020; Tristanto, 2017).  

     Data tentang KPKU diperoleh melalui riset lapangan selama lima belas hari (05-

11, 27-29 Oktober, 03-04, 17-19 November 2020) dan pra-riset sehari, 19 Februari 

2020 dengan observasi partisipatif, wawancara, pemanfaatan dokumentasi, dan 

materi audio-visual (Creswell, 2010). Disertasi ini terutama bertumpu pada data 

riset lapangan di bulan Oktober dan November 2020. Data diolah dengan metode 

trianggulasi grounded theory, content analysis, dan prosedur Delphi. Dengan 

trianggulasi metode tersebut, peneliti memadukan penalaran “daur deduktif-

induktif”. Penalaran tersebut merupakan “deductive inductive comparison” 

(Verschuren & Doorewaard, 2010:186) untuk mengkonstruksi model KEI sesuai ELS 

dalam konteks KPKU. Artinya, di satu sisi, secara deduktif interpretif hermeneutik, 

peneliti menggunakan hasil kajian kesesuaian EI dan ELS untuk memahami dan 

memaknai konteks empiris KPKU. Kesesuaian EI dan ELS dibandingkan dengan 

konteks KPKU untuk mencari karakteristik yang serupa. Di sisi lain, berdasarkan 
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temuan data lapangan KPKU, peneliti menggunakan kesesuaian EI dan ELS sebagai 

panduan untuk memahami dan menjelaskan karakteristik model KEI di KPKU. 

Terdapat keserupaan antara konteks empiris KPKU dan KEI sesuai ELS sebagai 

panduan untuk merumuskan KEI KPKU. Dari situlah dapat disimpulkan bahwa KEI 

dalam konteks KPKU dapat menjadi model KEI sesuai ELS. Model ini dapat menjadi 

acuan untuk menghadapi persoalan serupa di tempat lain. Kendati demikian, secara 

keseluruhan, disertasi ini menggunakan penalaran induktif dengan tiga alasan. 

Pertama, bahwa setiap riset kualitatif bersifat “inductive in nature” (Terrel, 

2016:69) untuk menafsirkan, menciptakan, dan membangun makna baru.  Kedua, 

riset ini berangkat dari observasi pengalaman khusus KPKU untuk menawarkan 

proposisi teoretis yang bersifat umum yakni model KEI  sesuai ELS. Ketiga, riset dan 

disertasi ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu teori, melainkan untuk 

mengembangkan proposisi teoretis baru tentang model KEI sesuai ELS berangkat dari 

konteks empiris KPKU. Itulah pula alasan penggunaan paradigma konstruktivis 

postpositivistik sebagaimana dijelaskan pada Bab III (Metode Riset). 

    Pada awal melakukan riset lapangan, peneliti mengalami kendala bahasa dalam 

berkomunikasi dengan informan Sedulur Sikep, salah satu unsur kunci pergerakan 

KPKU. Peneliti mengerti bahasa Jawa dengan baik, namun saat terlibat dalam 

komunitas Sedulur Sikep, ternyata ada sejumlah kosa kata yang kerap kali berbeda 

makna. Peneliti harus lebih banyak lagi belajar bahasa komunitas Sedulur Sikep. 

Contohnya, kata “jeneng” yang berarti nama, bagi Sedulur Sikep, “jeneng” adalah 

jenis kelamin. Untuk nama mereka menggunakan kata “pengaran”. Pertanyaan, 

“Umurmu berapa?” akan dijawab “sepisan kanggo sak terusé ora usah diétung (sekali 
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lahir untuk selamanya tidak usah dihitung).” Peneliti harus menggunakan strategi 

dalam prosedur wawancara untuk mengetahui umur seseorang, terutama para 

sesepuh. Peneliti bertanya kepada Mbah Wardoyo, “Mbah rikala zaman Jepang pun 

saged napa?” (Di zaman Jepang sudah bisa apa?” “Oh, aku wis mèlu dadi séinendan!” 

Dengan jawaban itu, peneliti bisa menduga umur Mbah Wardoyo, kakek dari 

Gunritno. Demikian juga dengan pertanyaan jumlah anak. Pertanyaan “Anakmu 

berapa?” akan dijawab “Loro, genep, jeneng lanang karo wedok” (Dua, genap, laki-

laki dan perempuan). Padahal ternyata, misalnya, Gunritno memiliki empat anak-

turun, namun jawabannya tetap “Loro!” Itulah contoh kendala bahasa. Kendala ini 

teratasi melalui pembiasaan peneliti dengan bahasa Sedulur Sikep dan terus-

menerus belajar dari mereka tentang makna istilah yang tidak peneliti mengerti. 

     Riset dan disertasi ini tidak bisa diselesaikan dengan baik tanpa jasa dan 

dukungan banyak pihak. Untuk itu, peneliti menghaturkan sangat banyak terima 

kasih kepada para pihak yang telah berjasa bagi peneliti: 

     Pertama, Promotor yang sangat baik dan handal, yakni Prof. Dr. Ir. Y. Budi 

Widianarko, MSc dan Dra. Cecilia Titiek Murniati, M.A., Ph.D sebagai Kopromotor; 

serta Prof. Dr. Andreas Lako, S.E., M.Si selaku Kaprodi Program Doktor Ilmu 

Lingkungan (PDIL) Unika Soegijapranata yang selalu mengingatkan, menyemangati, 

dan mendukung peneliti dalam menulis disertasi ini. 

     Kedua, Tim Penguji (dalam ujian proposal, tertutup, dan terbuka) yang telah 

mengkritisi dan memberikan masukan-masukan berharga bagi disertasi ini, yakni 

Romo Dr. G. Budi Subanar SJ sebagai Penguji eksternal; Romo Dr. Ir. P. Wiryono 

Priyotamtomo SJ; Prof. Dr. Ir. Y. Budi Widianarko, M.Sc; Dra. Cecilia Titiek Murniati, 
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M.A., PhD; Prof. Dr. Andreas Lako, S.E., M.Si, Dr. Margaretha Sih Setija Utami, 

M.Kes, dan G.M. Adhyanggono, M.A., PhD (khusus saat ujian Proposal).  

     Ketiga, Bapak Prof. Dr. Ignatius Kardinal Suharyo dan KH Mustofa Bisri (Gus Mus) 

yang berkenan menjadi responden dalam riset ini;  dan para narasumber ahli lainnya, 

yakni Romo Prof. Dr. Martin Harun, OFM, Prof. Dr. Abu Rokhmad, M.Ag; Romo Dr. 

St. Ferry Sutrisna Wijaya Pr, Gus Dr. Tedi Kholiludin, dan Dr. Zainal Abidin Bagir.  

     Keempat, Bapak Uskup Agung Semarang, Mgr. Dr. Robertus Rubiyatmoko, atas 

tugas perutusan studi ini seraya mengemban tugas pelayanan sebagai Pastor Kepala 

Campus Ministry Unika Soegijapranata; Romo Ig. Aria Dewanto SJ dan Alb. Nugroho 

Widiyono SJ, Ekonom Keuskupan Agung Semarang, yang selalu membiayai kuliah 

tepat pada waktunya; Romo YR. Edy Purwanto Pr sebagai Vikaris General dan rekan-

rekan Imam Diosesan Keuskupan Agung Semarang melalui paguyuban UNIO yang 
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dan menegaskan beberapa hal terkait Gunritno dan Sedulur Sikep. 

     Keenam, komunitas Sedulur Sikep di Blora, Kudus, Pati, dan Rembang, terutama 

Kang Gunritno dan Hartati rukunannya, serta Widianti, Bagus Widianto, 

Widianingrum, Widiarti, Kang Didik dan Mahardiko yang dengan segala 

hospitalitasnya telah menerima peneliti sebagai bagian dari keluarga mereka. 
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ABSTRACT 
 
 

 
     The endless ecological crises that befell the Earth have become a serious concern 
for many parties, including religious leaders. Various proposals on leadership 
models to overcome the crises have been offered by academics. However, specific 
study on interreligious eco-theological leadership (IEL) is still absent. This 
dissertation aims to explain an IEL model with reference to the Encyclical Laudato 
Si' (ELS) in the context of the North Kendeng Mountains Community (NKMC). The 
said leadership involves three elements, namely the ELS teachings by Pope Francis 
as a guide and analytical tool, Wilfred and Belser's ideas on interreligious eco-
theology (IE), and the empirical facts of the NKMC movement. A new theoretical 
proposition of the IEL model is obtained from mutual compliant between the ELS 
teachings, IE ideas, and empirical facts of the NKMC movement. Using a qualitative 
approach, this dissertation examines the NKMC leadership as primary empirical 
data. It employed the triangulation of grounded theory, content analysis, and 
Delphi. Meanwhile, the field data were studied through a deductive-inductive and 
interpretive-hermeneutical comparison cycle with a post-positivist constructivist 
paradigm to construct the ELS-compliant IEL model. 
     The findings of this research revolved around four points. First, IE has been 
compliant with ELS in that the IE concepts are in line with ELS to care for the Earth, 
namely by involving all people regardless of their religion and belief. Second, the 
identification of environmental leadership traits in the IE perspective has been in 
accordance with ELS. Third, the IE concepts having been in line with the ELS have 
relevance to the NKMC context as seen from four elements, namely: the presence 
of interreligious leaders friendly and caring for the environment according to their 
respective religious teachings; the spirit of struggle and sacrifice of the NKMC in 
caring for the Earth; the support and respect for the community and indigenous 
religions; and the strengthening of the Gunritno movement and his community to 
care for the exploited Earth on the one hand and the NKMC movement in responding 
to the ELS teachings and the IE ideas on the other hand. Fourth, the characteristics, 
methods, and strategies of the IEL in the context of NKMC to protect Kendeng 
Lestari have been identified. 
     In general, those findings have met the main objective of this research, i.e. to 
formulate an IEL model that is in line with ELS in the NKMC context. Such a 
leadership model is indicated by ecological alignments and incarnated-kenosis spirit 
that echoes human conscience to fight to care for the Earth without hatred and 
violence. This leadership model calls for and promotes ecological conversion to 
create a civilization of ecological love with an integral vision that prioritizes the 
interests of future generations over momentary benefits. 
 
Key-words: ecological crisis, Encyclical Laudato Si', interreligious ecotheology, 
interreligious leadership, the North Kendeng Mountains Community 
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ABSTRAK 
 

 
 
     Krisis ekologi yang tak berkesudahan menimpa bumi telah menjadi perhatian 
serius oleh banyak kalangan, termasuk para pemimpin agama dan kepercayaan. 
Berbagai usulan tentang model kepemimpinan untuk mengatasi krisis ekologi telah 
ditawarkan oleh para akademisi. Namun demikian, kajian khusus tentang 
kepemimpinan ekoteologi interreligius masih belum ada. Disertasi ini bertujuan 
untuk menjelaskan sebuah model kepemimpinan ekoteologi interreligius sesuai 
Ensiklik Laudato Si' (ELS) dalam konteks komunitas Pegunungan Kendeng Utara 
(KPKU). Kepemimpinan tersebut melibatkan tiga elemen, yaitu ajaran ELS yang 
disampaikan Paus Fransiskus sebagai panduan dan alat analisis, gagasan Wilfred dan 
Belser tentang ekoteologi interreligious (EI), dan fakta empiris pergerakan KPKU. 
Proposisi teoretis baru tentang model kepemimpinan ekoteologis interreligius (KEI) 
diperoleh berdasarkan saling kesesuaian antara ajaran ELS, gagasan EI, dan fakta 
empiris pergerakan KPKU. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, disertasi ini 
mengkaji kepemimpinan KPKU sebagai data empiris primer. Riset ini menggunakan 
triangulasi yang melibatkan grounded theory, content analysis, dan Delphi. 
Sementara, data lapangan dikaji melalui siklus perbandingan deduktif-induktif dan 
interpretif-hermeneutis dengan paradigma konstruktivis post-positivistik untuk 
membentuk model KEI yang sesuai ELS. 
     Temuan riset ini mencakup empat hal. Pertama, adanya kesesuaian EI dan ELS 
sebagai konsep EI yang sejalan dengan ELS demi merawat Bumi, yaitu dengan 
melibatkan semua orang tanpa memandang agama dan kepercayaannya. Kedua, 
identifikasi ciri-ciri kepemimpinan lingkungan dalam perspektif EI sesuai dengan 
ELS. Ketiga, konsep EI yang sesuai dengan ELS memiliki relevansi pada konteks KPKU 
sebagaimana terlihat dari empat elemen yaitu: hadirnya pemimpin interreligius 
yang ramah dan peduli lingkungan sesuai ajaran agama dan kepercayaan masing-
masing; adanya semangat perjuangan dan pengorbanan dari KPKU dalam merawat 
Bumi; pembelaan dan penghormatan terhadap komunitas dan agama adat; serta 
peneguhan pergerakan Gunritno dan komunitasnya demi merawat Bumi yang 
tereksploitasi di satu sisi serta pergerakan KPKU sebagai jawaban ajaran ELS sesuai 
EI di sisi lain. Keempat, ciri, cara, dan strategi KEI dalam konteks KPKU untuk 
menjaga Kendeng Lestari telah teridentifikasi. 
     Secara umum, temuan-temuan tersebut telah memenuhi tujuan utama riset ini, 
yaitu merumuskan model KEI sesuai ELS dalam konteks KPKU. Model kepemimpinan 
tersebut ditandai dengan keberpihakan ekologis dan semangat inkarnatif-kenosis 
yang menggemakan hati nurani manusia untuk berjuang merawat Bumi tanpa 
kebencian dan kekerasan. Model kepemimpinan ini mengamalkan dan 
mempromosikan pertobatan ekologis untuk menciptakan peradaban kasih ekologis 
dengan visi integral yang memprioritaskan kepentingan generasi mendatang 
daripada keuntungan sesaat. 
 
Kata-kata kunci: krisis ekologi, Ensiklik Laudato Si’, ekoteologi interreligius, 
kepemimpinan interreligius, Komunitas Pegunungan Kendeng Utara 
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INTISARI 

 

    Topik disertasi ini adalah model KEI sesuai ELS dalam konteks KPKU. Latar 

belakang riset adalah Bumi yang ditimpa krisis ekologi (Fry, 2018; Keraf, 2010; 

Kureethadam, 2017; Nasr, 1996) serta tiga respons atasnya, yakni ajaran ELS 

(Francis, 2015); gagasan EI (Belser, 2013; Wilfred, 2009); dan pergerakan KPKU 

melindungi dan merawat PKU (bdk. Komnas Perempuan, 2019; Kristianto, n.d.; 

Novianto, 2018;  Putri, 2017a; Tim KLHS, 2017). Asumsinya, ajaran ELS memiliki 

kesesuaian dengan gagasan EI; dan pergerakan KPKU dapat dielaborasikan menjadi 

model KEI sesuai ELS. Berangkat dari asumsi dan fakta tersebut masalah utama riset 

ini dirumuskan: Bagaimana kepemimpinan di Komunitas Pegunungan Kendeng Utara 

dijelaskan sebagai model kepemimpinan ekoteologis interreligius sesuai Ensiklik 

Laudato Si’? Adapun tujuannya adalah menjelaskan model KEI sesuai ELS 

berdasarkan kepemimpinan KPKU sebagai proposisi teoretis tentang kepemimpinan 

lingkungan. 

     Disertasi ini ditopang kekayaan literatur tentang EI, tentang ELS, tentang 

pergerakan KPKU dan kaitannya dengan ELS, dan tentang kepemimpinan lingkungan. 

Belser (2013) dan Wilfred (2009) secara eksplisit menawarkan gagasan EI sebagai 

teologi yang ramah dan peduli lingkungan yang mendasari kebersamaan semua orang 

demi mewujudkan keadilan, keutuhan ciptaan, dan kelestarian lingkungan sesuai 

tradisinya. Agama-agama dan kepercayaan (termasuk agama adat) berdialog 

mendalam, saling belajar, dan bekerja bersama merawat Bumi dan manusia sesuai 

ajaran imannya agar tidak menjadi objek kerakusan, kekerasan, dan ketidakadilan. 
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EI mengilhami para pemimpin menyeimbangkan perilaku antroposentris menjadi 

ekosentris seraya mempertimbangkan aspek kemanusiaan integral dalam kaitannya 

dengan Sang Pencipta dan alam ciptaan. Mereka bekerja sama, berbagi dimensi 

tersembunyi pesan ekologis masing-masing sesuai tradisinya. Mereka menjadi contoh 

figur yang berpihak dan terlibat bersama merawat Bumi (Belser, 2013; Wilfred, 

2009). 

     Dalam disertasi ini ELS ditempatkan sebagai panduan dan alat analisis untuk 

mengkaji topik riset. Pada prinsipnya, sebagai Ensiklik, ELS tertuju kepada umat 

Katolik. Namun, ELS juga relevan bagi “setiap orang”/”semua orang” (LS 3, 14, 62). 

Bahwa ELS juga ditujukan kepada “semua orang”, hal ini didukung bukti tekstual 

sebagai berikut. Dalam LS 3 Paus Fransiskus menulis secara eksplisit, “Sekarang, 

dihadapkan pada kerusakan lingkungan global, saya ingin menyapa setiap orang 

yang hidup di planet ini” (cetak miring dan tebal dari peneliti – ini berlaku untuk 

hal serupa selanjutnya). Dalam LS 14 Paus Fransiskus menulis, “Kita memerlukan 

percakapan yang melibatkan semua orang, karena tantangan lingkungan yang kita 

alami, dan akar manusiawinya, menyangkut dan menjadi keprihatinan kita semua.” 

Dalam LS 62, Paus Fransiskus menulis, “Mengapa di dalam dokumen yang 

ditujukan kepada semua orang yang berkehendak baik, dimuat suatu bab yang 

mengacu pada keyakinan iman?” Pada akhir ELS, Paus Fransiskus pun menulis, 

“Setelah refleksi panjang yang menyenangkan maupun menegangkan ini, saya 

mengusulkan dua doa. Yang pertama dapat kita bagikan dengan semua orang yang 

percaya kepada Allah, Pencipta yang mahakuasa” (LS 246). Dalam kalimat-kalimat 

ELS tersebut, tampak jelas bahwa ELS juga ditujukan untuk “semua orang” 
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(McDonagh, 2016:3; Waterman, 2017:376). Alasannya, masalah lingkungan sebagai 

tema ELS merupakan masalah “imperatif secara moral dan spiritual” (McDonagh, 

2016:2). Paus Fransiskus bahkan menulis, “agama-agama lain” pun “telah 

menyatakan keprihatinan mendalam dan menawarkan refleksi yang berharga 

tentang isu-isu yang menjadi keprihatinan kita semua” (LS 7) (Edwards, 2017:xi). 

Dalam LS 201 dituliskan, “Mayoritas penduduk planet ini menyatakan dirinya sebagai 

orang beriman; hal ini harus mendorong agama-agama untuk masuk ke dalam dialog 

dengan maksud untuk melindungi alam, membela orang miskin, dan membangun 

jaringan persaudaraan yang saling menghormati” (Waterman, 2017:380). 

     Tanpa mengurangi bobotnya sebagai Ensiklik, ELS bahkan juga ditujukan untuk 

masyarakat luas selain Katolik yang dalam ELS disebut sebagai “setiap orang” dan 

“semua orang” (lihat LS 3, 14, 62, dan 246) (Edwards, 2017:xi; McDonagh, 2016:3; 

Waterman, 2017:376; Waterman, 2017:380). Dari 228 Ensiklik yang pernah ditulis 

sejak Paus Leo XIII (1878-1903), ELS bahkan merupakan satu-satunya Ensiklik yang 

mengutip “guru spiritual” Islam, ‘Alī al-Ḫawwāṣ (LS 233). Hal ini merupakan upaya 

yang jelas untuk menerangi tradisi bersama demi menemukan kebenaran dalam 

ciptaan sebagai dasar untuk pengelolaan moral (Powell, 2017). Romo Prof. Dr. Martin 

Harun OFM sebagai penerjemah ELS ke dalam bahasa Indonesia dan terjemahannya 

dipergunakan sebagai terjemahan resmi Konferensi Waligereja Indonesia (KWI) 

memastikan bahwa ELS memang dimaksudkan untuk menyapa baik umat Katolik 

maupun non-Katolik. “Kalau kita membaca dengan teliti, dalam Ensiklik LS Paus 

Fransiskus bermaksud menyapa semua manusia, biarpun yang bukan Katolik tidak 

akan dan perlu menilainya sebagai Ensiklik dengan wewenang seperti kita 
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menerimanya” (jawaban Romo Martin Harun melalui WhatsApp, 16/11/2021). Lebih 

lanjut Romo Martin menulis, “Begitu juga dengan Ensiklik Fratelli Tutti, yang 

menyapa dan ingin berdialog dengan semua manusia, sama seperti Ensiklik Pacem in 

Terris dari Paus Yohanes XXIII.” 

     Terkait dengan aspek interreligius, ELS mendapat respons dengan fokus pada 

dialog dan kolaborasi interreligius untuk merawat Bumi dan orang miskin (misalnya: 

Cahill, 2018; Campos, 2017). ELS dinilai membantu umat beragama menerjemahkan 

keyakinan iman dalam keprihatinan lingkungan; para pemimpin interreligius harus 

keluar dari hegemoni kekuasaan dan merawat Bumi demi generasi mendatang 

(Ferrara, 2019; Larivera, 2015). ELS ditelaah pula dalam relasi dengan Islam (Godlas, 

2018; Mokrani, 2017; Omar, 2015; Powell, 2017). Beberapa contoh riset tersebut 

mengindikasikan adanya jejak-jejak gagasan EI dalam ELS, meski tidak menggunakan 

terminologi EI. Inilah ruang untuk meriset kesesuaian ELS dan EI sebagai dasar 

pengembangan topik disertasi ini. 

     Tentang KPKU dan kaitannya dengan ELS, riset Bagir dan Purnama, sesuai fokus 

masing-masing, memperkaya disertasi ini, meski mereka tidak membahas KEI. Bagir 

mengkritisi paradigma teknokratis, mendukung pertobatan ekologis, dan peran 

masyarakat adat dalam merawat Bumi (Bagir, 2020). Purnama memandang positif 

teknologi sebagai strategi perjuangan KPKU (Purnama, 2017). 

     Terkait kepemimpinan dalam konteks krisis ekologi, disertasi ini dikembangkan 

berdasarkan riset tentang kepemimpinan lingkungan (Gallagher, 2012); 

kepemimpinan kolaboratif transformasional (Ardoin, 2015; Case, 2015); 

kepemimpinan spiritual (Crossman, 2010, Fry, 2003; Fry, 2018); kepemimpinan 
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kolektif (Satterwhite & Sheridan, 2015), dan tentang kepemimpinan dalam dialog 

eko-interreligius (Bekker, 2012; McDuff, 2012; Schalkwyk, 2013). McDuff bahkan 

berpendapat, kolaborasi interreligius untuk peduli lingkungan dapat 

mempromosikan kepemimpinan lingkungan “melawan praktik pertambangan yang 

menghancurkan ekologi dan manusia” (McDuff, 2012:36).  

     Tentang kepemimpinan, dalam ELS 53, Paus Fransiskus menulis, “Kita harus 

membangun kepemimpinan yang mampu membuka jalan baru, berusaha menjawab 

kebutuhan generasi saat ini, dengan kepedulian untuk semua orang, tanpa 

merugikan generasi mendatang.” Ajaran ELS 53 tentang pentingnya kepemimpinan 

dalam menghadapi krisis ekologi jelas (Finn OMI, 2016; Irwin, 2016). Yang belum 

jelas adalah model kepemimpinan seperti apakah yang harus dibangun? 

Bagaimanakah ajaran tersebut dapat dikembangkan menjadi model KEI sesuai ELS? 

Paus Fransiskus mendorong semua orang berdialog demi merawat Bumi (Irwin, 2016); 

mengutip sejumlah pemimpin yang peduli krisis ekologi (LS 3-9); bahkan mengutip 

puisi ‘Alī al-Ḫawwāṣ, seorang Sufi Islam  (LS 233) (Godlas, 2018; Mokrani, 2017; 

Omar, 2015). Inilah peluang untuk meriset model KEI berdasarkan kesesuaian dengan 

ELS dan menghubungkannya dengan konteks KPKU. 

     Riset ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretif hermeneutik dengan 

paradigma konstruktivis postpositivistik. Secara metodologis, digunakan trianggulasi 

metode grounded theory, content analysis, dan prosedur Delphi. Prosedur Delphi 

dipergunakan untuk memastikan konsep EI dan model KEI sesuai ELS sebagai 

pengetahuan bersama tiga Narasumber ahli, yakni Romo Dr. St. Ferry Sutrisna 

Widjaja Pr, Zainal Abidin Bagir Ph.D, dan Dr. Tedi Kholiludin. Data lapangan 
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diperoleh melalui live in 15 hari di Blora, Kudus, Pati, dan Rembang, untuk observasi 

partisipasi aktif. Digunakan instrumen wawancara tertulis untuk para tokoh 

interreligius. Instrumen wawancara lisan digunakan untuk Gunritno dan 

komunitasnya (Sedulur Sikep dan petani) melalui jagongan dan rembug bareng. 

    Hasil riset dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, temuan adanya saling 

kesesuaian antara ajaran ELS dan gagasan EI sebagai sikap dasar teologis ramah 

lingkungan. Kesesuaian tersebut mencakup 14 elemen seperti tampak dalam Tabel 

IV-1. Kesesuaian ELS dan EI melahirkan konsep EI menurut ELS yang menginspirasi 

dan mendorong semua agama dalam menghadapi krisis ekologi (Bagir, Kholiludin, 

dan Widjaja, 2020).   

     Kedua, berdasarkan kesesuaian tersebut dan konsep EI menurut ELS, dapat 

dirumuskan identifikasi ciri model kepemimpinan lingkungan dalam perspektif EI 

sesuai ELS (lihat Tabel IV-2 dan Gambar IV-10). Secara konseptual, kepemimpinan 

tersebut dapat didefinisikan sebagai kepemimpinan yang mengembangkan dan 

mengutamakan keramahan dan kepedulian lingkungan sesuai tradisi teologis agama 

dan kepercayaannya. Kepemimpinan ini mempertemukan antarumat beriman, apa 

pun agama dan kepercayaannya, yang mempunyai perhatian dan kepedulian sama 

untuk merawat Bumi yang ditimpa krisis ekologi sesuai tradisi masing-masing.  

     Ketiga, konsep EI sesuai ELS relevan dalam konteks KPKU terkait empat hal. 1) 

Hadirnya pemimpin ramah dan peduli lingkungan sebagai representasi aspek EI.  2) 

Konsep EI sesuai ELS dihidupi dan diperjuangkan KPKU dengan penuh pengorbanan. 

3) Relevansi terkait identitas Gunritno dan Sedulur Sikep sebagai masyarakat dan 

agama Adat. ELS membela dan menghormati masyarakat dan agama adat yang 
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konsisten merawat Bumi dan sering diperlakukan tidak adil (LS 146). 4) ELS 

meneguhkan hati nurani yang disuarakan KPKU, terutama Sedulur Sikep (bdk. LS 49). 

Gunritno mengakui, ELS meneguhkan perjuangannya. Namun, pergerakan Gunritno 

menjawab ajaran ELS, bahkan pergerakan KPKU dapat menjadi model KEI sesuai ELS. 

     Hasil riset keempat, tentang ciri, cara, dan strategi kepemimpinan KPKU 

menjaga Kendeng Lestari; ditemukan 5 ciri yakni 1) perlawanan tanpa kebencian 

dan kekerasan; 2) konsistensi tanpa lelah; 3) kesabaran; 4) sikap heroik-kreatif; dan 

5) keteladanan dalam kerja bersama. Ditemukan 6 cara dan strategi yakni 1) ritual 

doa; 2) jagongan dan rembug bareng; 3) kegembiraan seni budaya; 4) srawung; 5) 

perlawanan simbolik audio-visual; dan 6) pemanfaatan petisi online. 

     Sejalan dengan konsep KEI sesuai ELS, ciri, cara, dan strategi tersebut memiliki 

saling keterkaitan satu terhadap yang lain (Gambar IV-10 dan Gambar IV-11) dengan 

satu tujuan utama yakni merawat Bumi dan kemanusiaan dari eksploitasi (Belser, 

2013; Francis, 2015; O’Hara, Patric, & Eaton, 2020; Wilfred, 2009). Berdasarkan 

keempat hasil riset tersebut, tujuan utama riset ini, yakni menjelaskan model KEI 

sesuai ELS dalam konteks KPKU tercapai. Berdasarkan observasi lapangan dan 

ditopang literatur pendukung, capaian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Kepemimpinan KPKU dihayati dalam kerja sama interreligius, khususnya Islam, 

Katolik, dan “agama Adam” (sebagai kepercayaan) dalam keterlibatan, kehadiran, 

dan keberpihakan demi kelestarian lingkungan. Kepemimpinan dan pergerakan KPKU 

sejalan dengan ELS, khususnya dalam Gunritno yang menjadikan ELS sebagai 

penyemangat pergerakannya (berdasarkan wawancara dengan Gunritno dan Kardinal 

Ignatius Suharyo dan dikuatkan dengan video call dengan Mas Damar). KPKU berjuang 
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melindungi PKU sebagai Kawasan Bentang Alam Karst (KBAK) dan Cekungan Air Tanah 

(CAT) dari kecenderungan eksploitasi tambang yang juga menjadi keprihatinan ELS, 

khususnya polusi sumber air bawah tanah akibat pertambangan (LS 29). KPKU 

membela kepentingan petani kecil, melindungi ekosistem lokal dari kehancuran 

demi generasi mendatang berhadapan dengan politik kekuasaan dan korporasi 

tambang yang berdampak pada krisis ekologi, seperti diajarkan ELS (LS 180). 

     Sebagai kesimpulan, proposisi teoretis model KEI sesuai ELS dalam konteks KPKU 

dapat dirumuskan sebagai kepemimpinan dalam kebersamaan dan kerja sama 

membuka jalan baru dengan keberpihakan, keramahan, dan kepedulian lingkungan 

hidup dan semua orang, sesuai tradisi teologis agama dan kepercayaannya demi 

merawat Bumi, rumah bersama, yang ditimpa krisis ekologi tanpa merugikan 

generasi mendatang. Kepemimpinan tersebut ditandai lima unsur: 1) spirit 

inkarnatif-kenosis dalam keberpihakan dan keterlibatan ekologis; 2) suara hati 

nurani dalam perlawanan tanpa kebencian dan kekerasan meskipun suara itu kecil, 

sering tidak didengarkan, bahkan dikalahkan; 3) seruan dan penghayatan pertobatan 

ekologis; 4) visi ekologis integral KPKU; dan 5) pengutamaan generasi mendatang 

dari pada manfaat sesaat (lihat Gambar IV-10 dan Gambar IV-11). 

     Dengan model kepemimpinan tersebut, adakah peluang solusi kompromistis 

untuk kasus aktual pabrik semen di Rembang? Dalam kasus di Rembang, solusi 

kompromistis tidaklah dimungkinkan atas alasan legal-yuridis formal berdasarkan 

Putusan PK Nomor 99 PK/TUN/2016 dan Surat Keputusan Kepala Staf Presiden Nomor 

2 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan KLHS. Sesuai hasil KLHS dan putusan PK tersebut, 

seharusnya praktik penambangan di PKU dihentikan. Dua alasan tersebut sesuai ELS 
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dengan prinsip kehati-hatian berdasarkan Deklarasi Rio tahun 1992. Dalam LS 186 

Paus Fransiskus menulis, “Jika informasi objektif menunjukkan bahwa akan 

terjadi kerusakan serius dan permanen, meskipun tidak ada bukti yang tak 

terbantahkan, proyek harus dihentikan atau diubah” (bdk. Mannion, 2020).  

     Berdasarkan alasan legal-yuridis, KLHS, dan ajaran LS 186, maka, seharusnya 

pabrik semen di Rembang dihentikan. Dengan demikian, patungan korporasi semen 

dengan BUMDES pun tidak seharusnya dibuat di Rembang (Nuswantoro, 2020).      

Menghadapi masalah-masalah aktual terkait perawatan Bumi dan pembelaan 

terhadap kaum miskin, berdasarkan temuan riset lapangan dan ajaran ELS, sosok 

pemimpin dalam model KEI sesuai ELS sebaiknya memiliki tiga ketrampilan ini, yakni 

melihat (see) – termasuk pula mendengarkan (LS 49, 61, 117, 225), 

mempertimbangkan (judge) (LS 208, 228), dan bertindak bersama (act) (LS 167, 219) 

demi merawat Bumi dan membela kaum rentan (Kureethadam, 2019).  

     Bagaimana disertasi ini mempertemukan Green Romantism (GR) dan Scientific 

Rationality (SR)? Lebih dari sekadar bersifat instrumentalis sebagaimana ekologi pada 

umumnya, model KEI sesuai ELS memperhatikan nilai intrinsik lingkungan hidup dalam 

kaitannya dengan ciptaan Tuhan dalam perspektif agama-agama (LS 3; Bate, 1993; 

Wilfred, 2009; bdk. Palmer & Khalid, 1998; Kim, 2014). Merespons perlakuan 

kuantitatif terhadap Bumi dan seisinya ini, GR menawarkan metafora “satu 

kehidupan” dari Bumi (George, 2017). KEI mengembangkan rasa hormat terhadap 

Bumi melalui kombinasi seimbang antara SR dan GR dalam dialog antara agama dan 

sains menuju tanggapan-tanggapan yang menyeluruh (LS 60, 130). SR dan GR bisa 
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dipertemukan dalam KEI sesuai ELS untuk mengembangkan sintesis baru untuk 

mengatasi pemikiran palsu melalui visi ekologi integral (LS 121, 137) (O’Hara, 2020). 

     Kepemimpinan tersebut tidak hanya menggunakan solusi teknis, melainkan 

mempertimbangkan keutuhan ciptaan, kelestarian lingkungan, dan perubahan 

manusia untuk kebaikan bersama atas dasar keyakinan bahwa semua adalah ciptaan 

Allah (LS 9). Persis di sinilah energi spiritual KEI sesuai ELS dapat menjadi model 

dalam menghadapi persoalan lingkungan di mana pun. ELS menempatkan perspektif 

Teilhard de Chardin dalam konteks ini, bahwa tujuan akhir perjalanan alam semesta 

ditemukan dalam kepenuhan Allah (LS  83)  (Haught, 2020; Nothwehr, 2020).  

     Model KEI sesuai ELS dalam konteks KPKU untuk siapa? Siapa yang bisa menjadi 

pelaku KEI sesuai ELS? Berdasarkan riset lapangan dan ELS, siapa pun yang memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan dan keberpihakan dalam perjuangan merawat Bumi 

dan kaum rentan dapat menjadi pelaku KEI. Contohnya adalah Gunritno dan Sedulur 

Sikep pendukungnya (Budiyanto, 216; Novianto, 2018; Putri, 2017a, 2017b) dan para 

tokoh interreligius yang berpihak pada pergerakan merawat PKU (Haryadi, 2016; 

Rokhmad, 2020; Tristanto, 2017; Utama, 2019). Menurut ELS, masyarakat adat, para 

politisi, aktivis pro-lingkungan, masyarakat sipil yang dengan tulus  dan jujur 

merawat lingkungan dan kaum rentan dapat menjadi pelaku kepemimpinan ini (LS 

146, 166). Bahkan kaum muda sekalipun (LS 13, 209). Dalam observasi di PKU, kaum 

muda ini disebut Wiji Kendeng. 

     Empat implikasi riset dan disertasi ini. Pertama, secara teoretis menawarkan 

proposisi teoretis baru tentang KEI sesuai ELS dalam konteks KPKU. Proposisi 

tersebut mencakup konsep EI sesuai ELS, kepemimpinan lingkungan dalam 
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perpspektif EI sesuai ELS, relevansi ELS dalam konteks empiris KPKU, dan komunitas 

Sedulur Sikep pro-lingkungan sebagai jawaban ajaran ELS. Kedua, riset ini 

mendorong penguasa dan pengusaha agar mengambil keputusan dan kebijakan yang 

lebih ekologis dengan menjadikan PKU sebagai kawasan budidaya ekologis, bukan 

objek eksploitasi tambang sebab PKU adalah kawasan lindung sebagai KBAK dengan 

CAT. PKU dapat menjadi sarana pemenuhan pembangunan melalui peningkatan 

ekonomi yang lebih ekologis, pengembangan pendidikan ekologis, pelestarian 

ekosistem, budaya, kearifan lokal (Sedulur Sikep), dan pariwisata.  Ketiga, secara 

sosio-politik, riset ini menginspirasi sinergi tiga pilar: penguasa, pengusaha, dan 

rakyat sesuai fungsi masing-masing untuk mewujudkan peradaban kasih ekologis dan 

mencegah terjadinya perselingkuhan antar pilar tersebut agar tidak menjadi sumber 

perusakan sosio-ekologis. Keempat, riset ini mengusulkan eko-pastoral, yakni 

pelayanan berbasis agama dan kepercayaan untuk menjaga keutuhan ciptaan dan 

kelestarian lingkungan. Para pemimpin agama dalam keberagamannya dapat saling 

bekerjasama dan menjadi kekuatan spiritual untuk edukasi merawat Bumi.  

     Disertasi ini memiliki tiga keterbatasan. Pertama, pembatasan sampel hanya 

KPKU pro-lingkungan yang menolak pabrik semen. Kedua, pembatasan pada tokoh 

interreligius Islam, Katolik, dan agama Adam. Ketiga, keterbatasan bahasa 

ekoteologis yang esoteris yang tidak mudah dipahami masyarakat luas. 

     Tiga usulan agenda riset selanjutnya. Pertama, riset terhadap pihak-pihak pro-

semen tentang komitmen merawat lingkungan dan generasi mendatang. Kedua, riset 

tentang KEI sesuai ELS dalam perspektif Kristen, Buddha, Hindu, dan 

Konghucu. Ketiga, riset dalam pendekatan kuantitatif tentang model KEI sesuai ELS 



xxiii 
 

 
 

demi pemanfaatan PKU sebagai KBAK berbasis ekologi integral untuk eko-edukasi, 

konservasi ekologis budaya, dan kepariwisataan berbasis eko-geologi. 
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